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1.1 Latar Belakang

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) adalah penyakit jenis baru yang
belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Virus penyebab COVID-19
ini dinamakan Sars-CoV-2. Virus corona adalah zoonosis (ditularkan antara hewan
dan manusia). Adapun, hewan yang menjadi sumber penularan COVID-19 ini
masih belum diketahui. Berdasarkan bukti ilmiah, COVID-19 dapat menular dari
manusia ke manusia melalui percikan batuk/bersin (droplet), Orang yang paling
berisiko tertular penyakit ini adalah orang yang kontak erat dengan pasien COVID-
19 termasuk yang merawat pasien COVID-19 (Kemenkes RI, 2020).

Menurut World Health Organization (WHQO) pandemi adalah skala
penyebaran penyakit yang terjadi secara global di seluruh dunia (WHO, 2020)).
Pandemi juga mempengaruhi proses kognisi, emosi dan perilaku manusia dalam
kehidupan bermasyarakat. Akibat dari pandemi hampir semua aspek kehidupan
mengalami gangguan. Pada awal bulan Maret 2020 kondisi kesehatan penduduk
terancam pandemi Covid-19, termasuk negara Indonesia. Wabah COVID- 19
mendesak dilakukannya pendidikan jarak jauh yang hampir belum pernah
dilakukan secara serempak sebelumnya bagi semua elemen pendidikan yakni
peserta didik, guru, hingga orang tua (Sun et al., 2020).

Wabah COVID-19 diakui oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) sebagai
PHEIC atau darurat kesehatan masyarakat yang meresahkan dunia dan sebagai
penyakit menular dengan penyebaran internasional, atau peristiwa kesehatan
masyarakat yang tidak biasa, serius, atau tak terduga yang melebihi sumber daya
kesehatan lokal, yang membutuhkan tindakan internasional segera (Xiao et al.,
2020) COVID-19 secara resmi disebut pandemi. Ini adalah infeksi baru dengan
manifestasi klinis yang serius, termasuk kematian, dan telah mencapai setidaknya
124 negara dan wilayah. (Emanuel et al., 2020).

Pemerintah melalui Kementrian Pendidikan menyatakan pemberlakuan



pembelajaran jarak jauh dimana dalam kegiatannya semua mengguanakan media
online. Kebijakan ini dikeluarkan untuk mencegah rantai penyebaran COVID-19.
Mengingat pada masa pandemic, waktu, lokasi dan jarak menjadi permasalahan
besar saat ini (Kusuma & Hamidah, 2020). Sehingga pembelajaran jarak jauh
menjadi solusi untuk mengatasi kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran tatap
muka secara langsung. Proses Pendidikan dapat diperoleh dari sekolah, rumah,
maupun lingkungan sekitar. Hal tersebut berarti bahwa tingkat keberhasilan
pencapaian tujuan pendidikan bergantung kepada bagaimana proses belajar yang
dilakukan oleh mahasiswa itu sendiri.

Belajar adalah suatu proses untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Oleh
karena itu mahasiswa harus bisa membagi waktunya dengan efisien untuk
memanfaatkan dalam mendalami materi perkuliahan yang telah di berikan.
Kemampuan mahasiswa dalam manajemen waktu untuk belajar inilah yang menjadi
kunci keberhasilan capaian pendidikan yang ditunjukan dalam bentuk nilai IPK
(Indeks Prestasi Kumulatif). Tingkat IPK akademik mahasiswa sangat penting
karena menjadi syarat kelulusan dan kualitas institusi Pendidikan. IPK dinyatakan
dalam besaran yang dihitung dengan cara menjumlahkan perkalian antara nilai
huruf setiap mata kuliah yang ditempuh dan SKS (Satuan Kredit Semester) mata
kuliah bersangkutan dibagi dengan jumlah SKS mata kuliah yang diambil dan telah
ditempuh.

Pembelajaran lebih mudah melalui internet tanpa dibatasi oleh tempat, jarak
dan waktu (Rusman, 2011: 351). Berbagai penelitian telah dilakukan untuk
mengetahui bagaimana pelaksanaan PJJ baik sekolah dasar hingga perguruan tinggi
dikarenakan merupakan hal baru. (Simatupang dkk, 2020:199) menyatakan
pembelajaran tidak hanya dilihat dari hasil belajar saja tetapi juga harus dilihat dari
segi proses pembelajaran. (Khusniyah & Wana 2020: 3) mengatakan dikarenakan
baru awal pelaksanaan pembelajaran online tentunya diperlukan pengkajian lebih
dalam dengan melihat persepsi mahasiswa terhadap proses pembelajaran yang
cenderung baru. Adanya persepsi yang kurang baik dikhawatirkan akan berdampak
negatif pada keberhasilan belajar. Hasil penelitian (Nugraha, 2015: 2) menunjukan

bahwa persepsi memberikan kontribusi yang berarti terhadap hasil belajar



mahasiswa. Melalui persepsi, seseorang dapat terus mengadakan hubungan dengan

lingkungannya yang dilakukan melelui panca inderanya (Slameto, 2010: 2).

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, mengenai dampak pembelajaran jarak jauh
terhadap manajemen waktu dan Indeks Prestasi Akademik mahasiswa Universitas
Yarsi di era pandemi, maka dari itu peneliti tertarik melakukan penelitian tentang
gambaran manajamen waktu selama PJJ pembelajaran jarak jauh terhadap Indeks
Prestasi Akademik mahasiswa pada angkatan 2020 dan 2021 Fakultas Kedokteran

Universitas Yarsi dan ditinjau dari segi pandangan islam.

1.3 Pertanyaan Penelitian

a. Bagaimana gambaran manajemen waktu Mahasiswa Kedokteran Universitas
Yarsi Angkatan 2020 dan 2021 selama pembelajaran jarak jauh?

b. Bagaimana pengaruh manajemen waktu terhadap Indeks Prestasi Mahasiswa
Kedokteran YARSI Angkatan 2020 dan 2021 Selama Pembelajaran Jarak
Jauh?

c. Apakah ada perbedaan indeks prestasi Mahasiswa dengan manajemen waktu
baik dan manajemen waktu buruk antara Mahasiswa Universitas Yarsi
Angkatan 2020 dan 2021 Selama Pembelajaran Jarak Jauh?

d. Bagaimana pandangan islam mengenai pengaruh manajemen waktu selama
pembelajaran jarak jauh dengan indeks prestasi Mahasiswa Kedokteran
Universitas Yarsi Angkatan 2020 dan 2021?

1.4 Tujuan Penelitian
1.4.1 Tujuan Umum

Mengetahui pengaruh manajemen waktu pada saat Pembelajaran Jarak Jauh
terhadap gambaran Indeks Prestasi Akademik mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Yarsi Angkatan 2020 dan 2021 pada masa pandemi ditinjau dari

kedokteran dan islam.



1.4.2 Tujuan Khusus

a. Mengetahui bagaimana gambaran manajemen waktu pada Mahasiswa
Universitas Yarsi Angkatan 2020 dan 2021 Selama Pembelajaran Jarak Jauh.

b. Mengetahui bagaimana pengaruh manajemen waktu terhadap indeks prestasi
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Yarsi Selama Pembelajaran Jarak
Jauh.

c. Mengetahui perbedaan manajemen waktu Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Yarsi Angkatan 2020 dan 2021 Selama Pembelajaran Jarak Jauh.

d. Mengetahui pandangan islam mengenai pengaruh manajemen waktu selama
pembelajaran jarak jauh dengan indeks prestasi Mahasiswa Universitas Yarsi
Angkatan 2020 dan 2021.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat bagi Mahasiswa

Mendapatkan informasi mengenai gambaran dampak atau hubungan antara
pembelajaran jarak jauh (PJJ) dengan manajemen waktu dan Indeks Prestasi

1.5.2 Manfaat bagi Universitas Yarsi
Menyajikan informasi kepada Civitas Akademika Universitas Yarsi tentang
manajemen waktu pada saat pembelajaran jarak jauh yang diberikan selama

pandemi, dan hubungannya dengan Indeks Prestasi semester.

1.5.3 Manfaat bagi Peneliti

Sebagai langkah untuk berlatih dalam melakukan penelitian, menyusun
sebuah laporan penelitian dan memperkembangkan ilmu pengetahuan serta syarat
tugas akhir Pendidikan S1 Fakultas Kedokteran Universitas YARSI.



